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BAB pII 

TINJAUAN pPUSTAKA 

 

2.1. pCara pPelayanan pKefarmasian pyang pBaik 

Berdasarkan pKemenkes p(2011) pCara pPelayanan pKefarmasian pyang pBaik 

p(CPFB) padalah pcara puntuk pmelaksanakan ppelayanan pkefarmasian pyang pbaik psecara 

pkomprehensif, pberupa ppanduan pyang pberisi psejumlah pstandar pbagi pApoteker pdalam 

pmenjalankan ppraktik pprofesinya pdi psarana ppelayanan pkefarmasian p(Kemenkes, 

p2011). 

Adapun pCara pPelayanan pKefarmasian pyang pBaik p(CPFB) phendaknya pmemenuhi 

ppersyaratan: 

1. Apoteker pmengutamakan pseluruh paktifitasnya pditujukan pbagi pkesejahteraan 

ppasien. 

2. Inti paktifitas pApoteker padalah ppenyediaan pobat pdan pproduk pkesehatan 

plainnya puntuk pmenjamin pkhasiat, pkualitas, pdan pkeamanannya, ppenyediaan 

pdan ppemberian pinformasi pyang pmemadai pdan psaran puntuk ppasien pdan 

ppemantauan pterapi pobat. 

3. Seluruh paktivitas pmerupakan pkesatuan pbagian pdari pkontribusi pApoteker 

pyang pberupa ppromosi pperesepan prasional pdan pekonomi pserta ppenggunaan 

pobat pyang ptepat. 

4. Sasaran psetiap punsur ppelayanan pdefinisi pdengan pjelas, pcocok pbagi ppasien, 

pterkomunikasi, pdengan pefektif pbagi psemua ppihak pyang pterlibat. 

Untuk pmemenuhi ppersyaratan ptersebut, pdiperlukan pkondisi psebagai pberikut: 

1. Profesionalisme pharus pmenjadi pfilosofi putama puntuk pmendasari ppraktik, 

pmeskipun pdisadari ppentingnya pfaktor pekonomi. 

2. Apoteker pharus pmemiliki pmasukan pcukup pdan ptepat pdalam pmembuat 

pkeputusan ptentang ppenggunaan pobat. pSuatu psistem pharuslah 

pmemungkinkan pApoteker pmelaporkan pkejadian preaksi pobat pyang ptidak 

pdiinginkan, pkesalahan pmedikasi pdan pcacat pdalam pkualitas pproduk patau 

ppendeteksian pproduk ppalsu. pLaporan pini pjuga ptermasuk pinformasi ptentang 
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pobat pyang pdigunakan pdan pdisiapkan puntuk ppasien, ptenaga pkesehatan 

pprofesional, pbaik plangsung pmaupun pmelalui pApoteker p. 

3. Menjalin phubungan pprofesional pterus pmenerus pdengan ptenaga pkesehatan 

plainnya, pyang pharus pdapat pdilihat psebagai pkerjasama pterapeutik pyang psaling 

ppercaya pdan pmempercayai psebagai pkolega pdalam psemua phal pyang pberkaitan 

pdengan pterapi pyang pmenggunakan pobat p(farmakoterapeutik) 

4. Hubungan pprofesional pdiantara pApoteker pharus pberupa phubungan pkolega 

puntuk pmenyempurnakan ppelayanan pfarmasi pdan pbukan psebagai ppesaing 

patau pkompetitor. 

5. Organisasi ppraktik pkelompok pdan pmanager papotek pharus pikut pbertanggung 

pjawab puntuk ppendefinisian, ppengkajian, pdan ppenyempurnaan pkualitas. 

6. Apoteker pharus pberhati-hati pterhadap ppenyediaan pdan ppemberian pinformasi 

pobat pdan pfarmasetika pbagi psetiap ppasien. pPerolehan pinformasi pini pakan 

plebih pmudah pjika ppasien pmemilih pmenggunakan phanya psatu papotek patau 

pjika ptersedia pprofil ppengobatan ppasien. 

7. Apoteker pharus ptidak pmemihak, pkomprehensif, pobjektif pdan pdapat 

pmemberikan pinformasi pterkini ptentang pterapi pdan ppenggunaan pobat. 

8. Apoteker pdalam ppraktiknya pharus pbertanggung pjawab psecara ppribadi puntuk 

pmenjaga pdan pmengukur pkompetensi ppribadinya pmelalui ppraktik 

pprofesionalnya. 

9. Program ppendidikan pprofesi pharus pmembekali pcalon papoteker pagar pdapat 

pmelaksanakan ppraktik pmaupun pmengantisipasi pperubahan ppraktik pfarmasi 

pdi pmasa pyang pakan pdatang. 

10. Pedoman pCara pPelayanan pKefarmasian pYang pBaik p(CPFB) pharus 

pditetapkan pdan pdipatuhi poleh ppraktisi p(Kemenkes, p2011). 

  

2.1.1. pRuang pLingkup pCPFB 

Berdasarkan pKemenkes p2011 pCara pPelayanan pKefarmasian pyang pBaik 

p(CPFB) pmeliputi p4 paktifitas putama, pyaitu: 

1. Aktifitas pyang pberhubungan pdengan ppromosi pkesehatan, ppencegahan 

ppenyakit pdan ppencapaian ptujuan pkesehatan, pdengan pkegiatan pantara plain: 
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a. Penyuluhan pkesehatan pmasyarakat. 

b. Berperan paktif pdalam ppromosi pkesehatan psesuai pprogram 

ppemerintah. 

c. Menjamin pmutu palat pdiagnostik pdan palat pkesehatan plainnya pserta 

pmemberi psaran ppenggunaannya. 

2. Aktivitas pyang pberhubungan pdengan ppengelolalan pdan ppengunaan psediaan 

pfarmasi pdan palat pkesehatan pdalam ppelayanan presep pdengan pkegiatan pantara 

plain: 

a. Penerimaan pdan ppemeriksaan pkelengkapan presep. 

b. Pengkajian presep pmeliputi pidentifikasi, pmencegah pdan pmengatasi 

pmasalah pterkait pobat patau pDrug pRelated pProblem p(DRP). 

c. Penyiapan pobat pdan pperbekalan pfarmasi plainnya pmeliputi: 

ppemilihan, ppengadaan p(perencanan, pteknis ppengadaan, ppenerimaan, 

pdan ppenyimpanan) ppendistribusian, ppenghapusan pdan ppemusnahan, 

ppencatatan pdan ppelaporan, pjaminan pmutu, pserta pmonitoring, pdan 

pevaluasi. 

d. Layanan pinformasi pobat pmeliputi: ppenyediaan parea pkonseling 

pkhusus, pkelengkapan pliteratur, ppenjaminan pmutu pSDM, ppembuatan 

pprosedur ptetap, pdan ppendokumentasiannya. 

e. Monitoring pTerapi pObat pmeliputi: ppembuatan pprotap pmonitoring, 

pevaluasi pperkembangan pterapi ppasien. 

f. Dokumentasian paktifitas pprofesional pmeliputi: pcatatan ppengobatan 

ppasien patau pPatient pMedication pRecord p(PMR), pprotap pevaluasi pdiri 

patau pself passesment puntuk pjaminan pmutu pCPFB. p 

3. Aktifitas pyang pberhubungan pdengan ppengelolaan pdan ppenggunanan psediaan 

pfarmasi pdan palat pkesehatan pdalam pswamedikasi pdengan pkegiatan psebagai 

pberikut: 

a. Pengkajian pmasalah pkesehatan ppasien pberdasarkan pkeluhan ppasien, 

pmeliputi psiapa pyang pmemiliki pmasalah, pgejalanya papa, psudah 

pberapa plama, ptindakan papa pyang psudah pdilakukan, pobat papa pyang 

psudah pdan psedang pdigunakan. 
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b. Pemilihan pobat pyang ptepat p(obat pbebas, pobat pbebas pterbatas pdan pobat 

pwajib papotek). 

c. Penentuan pwaktu pmerujuk ppada plembaga pkesehatan plain. 

4. Aktifitas pyang pberhubungan pdengan ppenggunaan pobat pyang prasional 

pdengan pkegiatan pantara plain: 

a. Pengkajian presep: pidentifikasi, ppencegahan pdan pmengatasi pDRP. 

b. Komunikasi pdan padvokasi pkepada pdokter ptentang presep ppasien. 

c. Penyebaran pinformasi pobat. p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p p 

d. Menjamin pkerahasiaan pdata ppasien. 

e. Pencatatan pkesalahan pobat, pproduk pcacat patau pproduk ppalsu. 

f. Pencatatan pdan ppelaporan pMonitoring pEfek pSamping pObat p(MESO) 

g. Evaluasi pdata ppenggunaan pobat p(Drug pUse pStudy). 

h. Penyusunan pformulasi pbersama ptenaga pkesehatan plain p(Kemenkes) 

 

2.1.2. pSasaran pCPFB 

Cara pPelayanan pKefarmasian pyang pBaik p(CPFB) pdilaksanakan pmelalui ppenataan: 

1. Sistem pmanagement pmutu 

2. Sumber pdaya pmanuasia 

3. Sarana pdan pprasarana 

4. Pengelolaan psediaan pfarmasi pdan palat pkesehatan 

5. Pelayanan pfarmasi pklinik 

6. Dokumentasi 

7. Standar pprosedur popersiaonal p(Kemenkes, p2011) 

 

2.2. pPelayanan pFarmasi pKlinik 

Farmasi pklinik padalah pfpelayanan pffarmasi pfyang pftenaga pfkefarmasiannya 

pfberinteraksi pflangsung pfdengan pfpasien pfyang pfmenggunakan pfobat pfuntuk 

pftercapainya pftujuan pfterapi pfdan pfterjaminnya pfkeamanan pfpenggunaan pfobat 

pfberdasarkan pfpenerapan pfilmu, pfteknologi pfdan pffungsi pfdalam pfperawat 

pfpenderita pfdengan pfmemperhatikan pfpreferensi pfpasien pf(Kemenkes pf2011). 
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Pelayanan pffarmasi pfklinik pfdapat pfmeliputi pfpelayanan pfresep, pfpelayanan 

pfinformasi pfobat, pfkonsultasi pfinformasi pfdan pfedukasi, pfpencatatan pfpenggunaan 

pfobat, pfidentifikasi, pfpemantauan pfpelaporan pfreaksi pfobat pfyang pftidak 

pfdikehendaki, pfdan pfefek pfsamping, pfpemantauan pfterapi pfobat, pfevaluasi 

pfpenggunaan pfobat, pfpelayanan pffarmasi pfdi pfrumah pfdan pfpemantauan pfkadar 

pfobat pfdalam pfdarah pf(Kemenkes, pf2011). 

Pelayanan pffarmasi pfklinik pfdilaksanakan pfuntuk pfmencapai pfpenggunaan 

pfobat pfyang pfrasional pf(pasien pfmenerima pfobat pfyang pftepat: pfindikasi, pfkondisi 

pfpasien, pfbentuk pfsediaan, pfjumlah, pfdosis, pffrekuensi, pflama pfdan pfcara 

pfpenggunaan, pfterhindar pfdari pfinteraksi pfobat, pfefek pfsamping pfdan pfreaksi pfobat 

pfyang pftidak pfdiharapkan, pfharga pfterjangkau pfserta pfmendapat pfinformasi pfyang 

pftepat) pfserta pfmenghargai pfatas pfpilihan pfpasien pfdengan pfpasien pfdengan pftujuan 

pfakhir pfmeningkatkan pfkualitas pfhidup pfpasien. 

Pelaksanaan pfkegiatan pfpelayanan pffarmasi pfklinik pfdisesuaikan pfdengan 

pfsarana pfdan pfprasarana pfpelayanan pfkesehatan. pKegiatan pfpelayanan pffarmasi 

pfmeliputi: 

1. Penelusuran pfriwayat pfpenggunaan pfobat pfdan pfpreferensi pfpasien 

2. Skrinning pfresep 

3. Penyerahan 

4. Konsultasi pfinformasi pfdan pfedukasi 

5. Pemantauan 

6. Monitoring pfefek pfsamping pfobat pfdan pfreaksi pfobat pftidak pfdiharapkan 

7. Evaluasi pfpenggunaan pfobat 

8. Ronde pfatau pfvisite pf(Kemenkes, pf2011) 

 

2.3. pPelayanan pResep 

Pelayanan pfresep pfdimulai pfdari pfpenerimaan, pfpemeriksaan pfketersediaan, 

pfpenyiapan pfsediaan pffarmasi, pfalat pfkesehatan, pfbahan pfmedis pfhabis pfpakai 

pftermasuk pfperacikan pfobat, pfpemeriksaan, pfpenyerahan pfdisertai pfpemberian 

pfinformasi. pfPada pfsetiap pftahap pfalur pfpelayanan pfresep pfdilakukan pfupaya 
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pfpencegahan pfterjadinya pfkesalahan pfpemberian pfobat. pfStandar pflama pfwaktu 

pfpelayanan pfresep pfantara pf15-30 pfmenit pf(Permenkes pfNo. pf58 pfTahun pf2014). 

 

2.3.1. pSkrining pResep 

Pelayanan pfresep pfdimulai pfdari pfpenerimaan, pfpemeriksaan pfketersediaan, 

pfpengkajian pfresep, pfpenyiapan pfperbekalan pffarmasi pftermasuk pfperacikan pfobat, 

pfpemeriksaan, pfpenyerahan pfdisetai pfpemberian pfinformasi. pfPada pfsetiap pftahap 

pfalur pfpelayanan pfresep, pfdilakukan pfupaya pfpencegahan pfterjadinya pfkesalahan 

pfpemberian pfobat pfdengan pfmelaksanakan pfterjadinya pfaktivitas pfsesuai pfstandar 

pfprosedur pfoperasinal pfdan pfmelakukan pfdokumentasi pfaktivitas pf(Kemenkes, 

pf2011). 

Tujuan pskrinning pfresep pfadalah pfuntuk pfmenganalisa pfadanya pfmasalah 

pfterkait pfobat, pfbila pfmenemukan pfmasalah pfterkait pfobat pfharus pfdikonsultasikan 

pfkedokter pfpenulis pfresep. 

Apoteker pfharus pfmelakukan pfpengkajian pfresep pfsesuai pfpersyaratan 

pfadministrasi, pfpersyaratan pffarmasetik pfdan pfpersyaratan pfklinis pf(Kemenkes, 

pf2011). 

Persyaratan pfadministrasi pfmeliputi: 

1. Nama, pfumur, pfjenis, pfkelamin, pfdan pfberat pfbadan, pfserta pftinggi pfbadan 

ppasien. 

2. Nama, pfnomor pfijin pfpraktik, pfalamat, pfdan pfparaf pfdokter. 

3. Tanggal pfresep. 

4. Ruangan pfatau pfunit pfasal pfresep. 

 

Persyaratan pffarmasetik pfmeliputi: 

1. Nama pfobat, pfbentuk, pfdan pfkekuatan pfsediaan 

2. Dosis pfdan pfjumlah pfobat 

3. Stabilitas 

4. Aturan pfdan pfcara pfpenggunaan 
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Persyaratan pfklinis pfmeliputi pf: 

1. Ketepatan pfindikasi, pfdosis pfdan pfwaktu pfpenggunaan pfobat 

2. Tidak pfdidapatkan pfduplikasi pfpengobatan 

3. Tidak pfmunculnya pfalergi, pfefek pfsamping, pfdan pfreaksi pfobat pfyang pftidak 

pfdiharapkan 

4. Obat pfyang pfdiberikan pftidak pfkontra pfindikasi 

5. Tidak pfdijumpai pfadanya pfinteraksi pfketidak psesuaian pfdari pfhasil 

pfpengkajian pfmaka pfApoteker pfharus pfmenghubungi pfdokter pfpenulis pfresep 

pf. 

2.4. pDispensing 

Dispensing pfterdiri pfdari pfpenyiapan, pfpenyerahan, pfdan pfpemberian 

pfinformasi pfobat. pfSetelah pfmelakukan pfpengkajian pfresep pfdilakukakan pfhal 

pfsebagai pfberikut: 

1. Menyiapkan pfobat pfsesuai pfdengan pfpermintaan pfresep: 

a. Menghitung pfkebutuhan pfjumlah pfobat pfsesuai pfdengan pfresep 

b. Mengambil pfobat pfyang pfdibutuhkan pfpada pfrak pfpenyimpanan 

pfdengan pfmemperhatikan pfnama pfobat, pftanggal pfkadaluarsa pfdan 

pfkeadaan pffisik pfobat. 

2. Melakukan pfperacikan pfobat 

3. Memberikan pfetiket pfsekurang-kurangnya pfmeliputi: 

a. Warna pfputih pfuntuk pfobat pfdalam 

b. Warna pfbiru pfuntuk pfobat pfluar pfdan pfsuntik 

c. Menempelkan pflabel pf”kocok pfdahulu” pfpada pfsediaan pfbentuk 

pfsuspensi pfatau pfemulsi. 

d. Memasukkan pfobat pfkedalam pfwadah pfyang pftepat pfdan pfterpisah 

pfuntuk pforang pfyang pfberbeda pfuntuk pfmenjaga pfmutu pfobat pfdan 

pfmenghindari pfpenggunaan pfyang pfsalah pf. 
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2.5. pPenyerahan pObat 

Penyerahan pfmeliputi pfkegiatan pfpengecekan pfkesesuain pfnomor pfresep, 

pfnama ppasien, pfumur, pfalamat, pfdosis, pfdan pfjumlah pfaturan pfpakai. pfBentuk 

pfsediaan pfarmasi pfyang pfakan pfdiserahkan pfkepada pfpasien pfatau pfkeluarga pfdengan 

pfnomor presep, pfnama pfpasien, pfumur, pfalamat pfserta pfnama. pfDosis pfjumlah pfaturan 

pfpakai, pbentuk pfsediaan pffarmasi pfyang pftertulis pfdilembar pfresep pfatau pfkondisi 

pfgangguan ppada pfpasien pfdan pfpemberian pfkonsultasi, pfinformasi pfdan pfedukasi 

pfobat pfkepada ppasien pf(Kemenkes, pf2011). pSetelah pfpenyiapan pfobat pfdilakukan 

pfhal pfsebagai pberikut: 

1. Sebelum pfobat pfdiserahkan pfkepada pfpasien pfharus pfdilakukan 

pfpemeriksaan pfkembali pfmengenai pfpenulisan pfnama pfpasien pfpada pfetiket, 

pfcara pfpenggunaan pfserta pfjenis pfdan pfjumlah pfobat pf(kesesuaian pfantara 

pfpenulisan pfetiket pfdengan pfresep) 

2. Memanggil pfnama pfdan pfnomor pftunggu pfpasien 

3. Memeriksa pfulang pfidentitas pfdan pfalamat pfpasien 

4. Menyerahkan pfobat pfyang pfdisertai pfpemberian pfinfromasi pfobat 

5. Memberikan pfinfromasi pfcara pfpenggunaan pfobat pfdan pfhal-hal pfyang 

pfberkaitan pfdengan pfobat pfantara pflain: pfmanfaat pfobat, pfmakanan pfdan 

pfminuman pfyang pfharus pfdihindari, pfkemungkinan pfefek pfsamping, pfcara 

pfpenyimpanan pfobat, pfdan pflain-lain 

6. Penyerahan pfobat pfkepada pfpasien pfhendaklah pfdilakukan pfdengan pfcara 

pfyang pfbaik, pfmengingat pfpasien pfdalam pfkondisi pftidak pfsehat pfmungkin 

pfemosinya pfsedang pftidak pfstabil 

7. Memastikan pfbahwa pfyang pfmenerima pfobat pfadalah pfpasien pfatau 

pfkeluarganya 

8. Membuat pfsalinan pfresep pfsesuai pfdengan pfresep pfasli pfdan pfparaf pfoleh 

pfApoteker 

9. Menyimpan pfresep pfpada pftempatnya 

10. Apoteker pfmembuat pfcatatan pfpengobatan pfpasien 
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2.6. pApotek 

Pengertian pfApotek pfmenurut pfPermenkes pfNo pf9 pftahun pf2017 pftentang 

pfapotek. pfApotek pfadalah pfsarana pfpelayanan pfkefarmasian pftempat pfdilakukan 

pfpraktik pfkefarmasian pfoleh pfApoteker pfberupa pfsarana pfyang pfdigunakan pfuntuk 

pfmelakukan pfpekerjaan pfkefarmasian. pfTempat pfbekerjanya pftenaga pfkefarmasian 

pfyang pfterdiri pfatas pfApoteker pfdan pfTenaga pfVokasi pfKefarmasian pfyang pftelah 

pfdiberikan pfizin pfberupa pfSurat pfIzin pfApoteker pfatau pfSIA. pfSIA pfadalah pfbukti 

pftertulis pfyang pfdiberikan pfpemerintah pfdaerah pfatau pfkota pfkepada pfApoteker 

pfsebagai pfizin pfuntuk pfmenyelenggarakan pfApotek pf(Menkes pf2017). 

 

2.7. pApotek pKimia pFarma 

PT pfKimia pfFarma pApotek pf(KFA) pfadalah pfanak pfperusahaan pfperseroan 

pfyang pfdidirikan pfberdasarkan pfakta pfpendirian pftanggal pf4 pfjanuari pf2003. pfKFA 

pfmenyediakan pflayanan pfkesehatan pfyang pfberintegrasi pfmeliputi pflayanan 

pffarmasi/apotek, pfklinik pfkesehatan, pflaboratorium pfklinik pfdan pfoptik, pfdengan 

pfkonsep pfOne pfStop pfHealth pfCare pfSolution pf(OSHCS) pfsehingga pfsemakin 

pfmemudahkan pfmasyarakat pfmendapatkan pflayanan pfkesehatan pfberkualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


